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ABSTRAK

AHMAD N, F. 2023, KAJIAN PENYIMPANAN OBAT DI
PUSKESMAS SELOGIRI KABUPATEN WONOGIRI TAHUN
2023, FAKULTAS S1 FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA, Dibimbing oleh apt. Dwi Ningsih S.Si., M.Farm dan
Lukito Mindi Cahyo, S.KG., M.PH

Salah satu hal yang penting dalam pengelolaan obat di
puskesmas adalah manajemen penyimpanan obat dimana proses
pendokumentasian dilakukan sudah menggunakan alat komputer jadi
pengolahan data menjadi lebih akurat dalam penginputan memerlukan
waktu yang lama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
proses manajemen penyimpanan obat dari beberapa indikator yang
telah digunakan.

Metode penelitian yang digunakan non-eksperimental dengan
desain deskriptif di instalasi farmasi Puskesmas Selogiri terhadap
penyimpanan obat di instalasi farmasi Puskesmas Selogiri tahun 2023,
berdasarkan kesesuaian dengan PMK RI No 74 tahun 2016 tentang
Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dari beberapa indikator
tahap penggunaan obat berdasarkan persentase kecocokan obat dengan
kartu kendali (kartu stok) menunjukan hasil persentase kecocokan
antara jumlah pencatatan di kartu stok dengan jumlah fisik obat
sebanyak 90,5%, artinya masih belom sesuai standar, persentase stok
mati 16,30% dari 92 jenis obat belum sesuai standar Permenkes, No. 74
tahun 2016. Indikator tahap penggunaan obat yang sudah efisien yaitu
persentase stok kedaluarsa 0%. Sediaan farmasi berdasarkan turn over
rasio (TOR) dalam satu tahun sesuai sampel 92 jenis obat pada
pengamatan bulan Januari — Desember 2023 dengan stok awal tahun
dan stok akhir 2023 didapatkan sebesar 6,48 kali perputaran untuk 92
jenis obat.

Kata kunci: kajian, penyimpanan, pengelolaan, stok obat, puskesmas
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ABSTRACT

AHMAD N, F. 2023, STUDY OF DRUG STORAGE AT THE
SELOGIRI HEALTH CENTER, WONOGIRI REGENCY IN
2023, FACULTY OF S1 PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY SURAKARTA, Supervised by apt. Dwi Ningsih
S.Si., M.Farm and Lukito Mindi Cahyo, S.KG., M.PH

One of the important things in drug management at puskesmas is
drug storage management. Documenting drug storage is carried out
using computer tools so that data processing becomes more accurate
because the documentation process in inputting takes a long time. The
purpose of this study is to determine the drug storage management
process from several indicators that are late in use and based on
Pharmaceutical Service Standards at the Selogiri Health Center,
Wonogiri Regency.

The research method used is non-experimental with a descriptive
design at the Selogiri Puskesmas pharmacy installation on
pharmaceutical storage at the Selogiri Puskesmas pharmacy installation
in 2023, based on compliance with PMK RI No. 74 of 2016 concerning
Pharmaceutical Service Standards at Puskesmas.

The results of this study show that the indicator of the stage of
drug use based on the percentage of drug compatibility with the control
card (stock card) shows that the result of the percentage of match
between the number of records on the stock card and the physical
amount of drugs is 90.5%, meaning that it is still not up to standard, the
percentage of dead stock is 16.30% of 92 types of drugs not in
accordance with the standards of the Ministry of Health, No. 74 of
2016. An indicator of the stage of efficient use of the drug is the
percentage of expired stock of 0%. Pharmaceutical preparations based
on the turn over ratio (TOR) in one year according to samples of 92
types of drugs in January — December 2023 observations with stocks at
the beginning of the year and stocks at the end of 2023 were obtained at
7.35 times the turnover for 92 types of drugs.

Keywords: study, storage, management, drug stock, health center
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan no 74 tahun 2016
tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas, layanan
kefarmasian di Puskesmas dibagi menjadi dua aktivitas, ialah
pengelolaan sediaan farmasi serta Bahan Medis Habis Pakai( BMHP),
dan pelayanan farmasi klinik. Kedua kegiatan ini saling terkait dan
membentuk satu rangkaian aktivitas. Dalam menjalankan aktivitas
tersebut, dibutuhkan sumber daya manusia, fasilitas, dan infrastruktur
yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. Apoteker memegang
tanggung jawab terhadap pelayanan kefarmasian di Puskesmas. dan
diharapkan dapat melaksanakan pelayanan tersebut sesuai dengan
standar untuk meningkatkan kualitas pelayanan dan keselamatan
pasien. (Permenkes, 2016).

Penyediaan dan pengelolaan persediaan farmasi dan bahan medis
habis pakai adalah bagian penting dari layanan farmasi. Proses ini
melibatkan berbagai kegiatan, mulai dari perencanaan, permintaan,
penerimaan, penyimpanan, pendistribusian, pengendalian, pencatatan,
pelaporan, pemantauan, dan evaluasi. Tujuan utamanya adalah untuk
memastikan ketersediaan dan aksesibilitas yang efisien, efektif, dan
rasional terhadap persediaan farmasi, meningkatkan kompetensi tenaga
kefarmasian, mengimplementasikan sistem informasi manajemen, serta
menjalankan pengendalian mutu pelayanan. Penyimpanan persediaan
farmasi juga bertujuan untuk menjaga mutu produk, mencegah
penggunaan yang tidak bertanggung jawab, menjaga ketersediaan, dan
memudahkan pengawasan dan pencarian. (Permenkes, 2016).

Salah satu aspek penting dalam pengelolaan persediaan farmasi
adalah penyimpanan. Dalam persediaan obat yang termasuk dalam
perbekalan obat meliputi obat, bahan obat, alat kesehatan, reagen, radio
farmasi, dan gas medis. Satu-satunya faktorterpenting yang mendukung
keberhasilan setiap program pengobatan penyakit secara sistematis
adalah penggunaan bekalan farmasi yang efektif dan efisien.

Pengelolaan Perbekalan farmasi instalasi farmasi mempunyai
arti yang sangat penting karena untuk belanja perbekalan farmasi ini
menghabiskan sekitar 40- 50% dari biaya keseluruhan isntitusi
pelayanan kesehatan. Salah satu pengelolaan perbekalan farmasi adalah
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penyimpanan. (Permenkes, 2016).

Penyimpanan  merupakan  kegiatan yang  melibatkan
penyimpanan dan pemeliharaan perbekalan farmasi dengan cara
menempatkannya di lokasi yang aman dari pencurian dan kerusakan
fisik yang dapat memengaruhi mutu obat. Tujuan penyimpanan adalah
untuk menjaga keamanan obat dengan cara menempatkannya obat di
area yang dianggap aman, merencanakan penyusunan obat untuk
memudahkan akses saat dibutuhkan, mengatur kondisi ruangan dan
penyimpanan untuk mencegah kerusakan atau kehilangan obat, dan
melakukan pencatatan serta pelaporan obat merupakan upaya untuk
memastikan bahwa persyaratan fisik dan spesifik penyimpanan obat
terpenuhi. dan tata letak yang terorganisir dengan baik. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa obat membutuhkan perlakuan khusus,
seperti suhu yang tepat, keamanan yang ketat, menghindari zat yang
bersifat eksplosif, dan pencahayaan yang sesuai (Permenkes, 2016).

Penyimpanan memegang peran penting dalam sistem
pengendalian obat yang komprehensif. Pengendalian lingkungan yang
akurat, seperti suhu, cahaya, kelembapan, sanitasi, ventilasi, dan
pemisahan, harus dipertahankan ketika obat-obatan dan persediaan
lainnya disimpan di tempat farmasi. Ruang penyimpanan harus aman,
dan perlengkapan serta perkakas yang digunakan harus dirancang
sedemikian rupa sehingga obat-obatan dapat dengan mudah diakses
oleh staf yang ditunjuk dan diberi wewenang. Staf ini harus dipilih
dengan cermat dan mendapat pengawasan.

Penyimpanan obat atau barang farmasi, baik itu di gudang
farmasi, depo farmasi, apotik, atau ruang perawatan pelayanan, harus
dilakukan secara optimal. Hal ini bertujuan untuk mencapai tingkat
kesehatan masyarakat sebaik mungkin, sesuai dengan visi dan misi
Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah fasilitas pelayanan
kesehatan yang memadukan antara pemeliharaan kesejahteraan umum
masyarakat dengan pemeliharaan kesehatan perorangan anggota
masyarakat. Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), yang juga
dikenal sebagai unit pelaksana teknis Dinas Kesehatan kabupaten/kota,
memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan pembangunan kesehatan
di suatu wilayah. tertentu. Hasil penelitian tentang penyimpanan obat di
puskesmas Ranomuut Kota Manado termasuk kategori sangat baik
dengan persentase rata-rata88,89%. Evaluasi penyimpanan obat melalui
cara penyimpanan obat diperoleh 100% (sangat baik), pengaturan tata
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ruang 66,67% (baik) dan pencatatan kartu stok 100% (sangat baik).
(Nikita, et al, 2022).

Penelitian tentang evaluasi penyimpanan obat di Puskesmas di
wilayah Kabupaten Wonogiri belum pernah dilakukan. Salah satu
kecamatan di wilayah kabupaten Wonogiri adalah kecamatan Selogiri.
Di kecamatan ini terdapat Puskesmas induk yang letaknya strategis.
Puskesmas ini menjadi induk dari pusat pelayanan kesehatan
masyarakat yang ada di wilayah Selogiri. Dalam menjalankanfungsinya,
puskesmas Selogiri dibantu oleh Puskesmas Pembantu, Puskesmas
Keliling, dan Poliklinik Kesehatan Desa. Berdasarkan uraian diatas,
penulis tertarikuntuk melakukan penelitian terhadap penyimpanan obat
di instalasi farmasi yang ada di Puskesmas Selogiri, Kabupaten
Wonogiri dengan mengambil judul “Kajian Penyimpanan Obat Di
Puskesmas Selogiri Kabupaten Wonogiri Tahun 2023”. Hasil dari
penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan informasi tentang
penyimpanan obat yang ada di instalasi farmasi khususnya di
Puskesmas Selogiri.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan suatu
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana Kkajian penyimpanan obat di Puskesmas Selogiri
Kabupaten Wonogiri dilihat dari indikator kecocokan obat dengan
kartu kendali (kartu stok), Turn Over Ratio (TOR), sistem penataan
gudang, banyaknya obat yang rusak dan kedaluarsa, dan persentase
stok mati ?

2. Bagaimana kesesuaian penyimpanan obat di Puskesmas Selogiri
KabupatenWonogiri dilihat dengan standar menurut Permenkes No.
74 Tahun 2016 ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kajian penyimpanan obat dipuskesmas Selogiri
Kabupaten Wonogiri dilihat dari indikator kecocokan obat dengan
kartu kendali (kartu stok), Turn Over Ratio (TOR),sistem penataan
gudang, banyaknya obat yang rusak dan kedaluarsa dan persentase
stok mati.

2. Untuk mengetahui kesesuaian penyimpanan obat di Puskesmas
Selogiri Kabupaten Wonogiri dengan standar sesuai Peraturan



Menteri Kesehatan Nomor 74 Tahun 2016.

D. Manfaat Penelitian
1. Memberikan tambahan keilmuan dalam penyimpanan dan sistem
penataan obat yang tepat yang berdasarkan peraturan atau
perundangan yang ada.
2. Memberikan informasi tentang tata cara penyimpanan yang memiliki
batas kedaluarsa dan stok mati, sehingga dapat bermanfaat dengan
efektif.



